
54 
 

54 
 

BAB III  

OBJEK DAN METODE PENELITIAN  

3.1 Objek Penelitian 

َّObjekَّ penelitianَّ merupakanَّ sasaranَّ utamaَّ yangَّ hendakَّ dikajiَّ gunaَّ

memperolehَّsolusiَّatasَّpermasalahanَّyangَّdiidentifikasiَّdalamَّstudiَّini.َّMenurutَّ

Sugiyono,َّP.َّD.َّ (2019),َّobjekَّpenelitianَّdapatَّdidefinisikanَّsebagaiَّentitasَّatauَّ

fenomenaَّ tertentuَّ yangَّ dipilihَّ olehَّ penelitiَّ untukَّ ditelaahَّ secaraَّ mendalam,َّ

sehinggaَّdapatَّdiperolehَّinformasiَّyangَّrelevanَّdanَّkomprehensifَّmengenaiَّtopikَّ

tersebut,َّ yangَّ selanjutnyaَّ akanَّ digunakanَّ sebagaiَّ dasarَّ penarikanَّ kesimpulanَّ

penelitian. 

Fokusَّ kajianَّ dalamَّ penelitianَّ iniَّ adalahَّ menganalisisَّ pengaruhَّ

keterbukaanَّ perdagangan,َّ inflasi,َّ danَّ pemudaَّ NEETَّ terhadapَّ tingkatَّ

pengangguranَّmudaَّdiَّ5َّnegaraَّASEANَّperiodeَّ2015-2024.َّDataَّpenelitianَّakanَّ

diperolehَّmelaluiَّ situsَّ resmiَّWorld Bankَّ yangَّmenyediakanَّ informasiَّ statistikَّ

mengenaiَّ variabel-variabelَّ tersebut,َّ meliputiَّ tingkatَّ inflasi,َّ rasioَّ keterbukaanَّ

perdagangan,َّproporsiَّpemudaَّNEET,َّsertaَّtingkatَّpengangguranَّmudaَّdiَّnegaraَّ

ASEAN-5َّyangَّmenjadiَّ sampelَّpenelitian,َّyaituَّBruneiَّDarussalam,َّ Indonesia,َّ

Malaysia,َّSingapura,َّdanَّVietnamَّselamaَّperiodeَّpengamatan. 

3.2 Metode Penelitian 

Penelitianَّ iniَّ dikategorikanَّ sebagaiَّ penelitianَّ kuantitatifَّ mengingatَّ

seluruhَّ prosesَّ penelitianَّ menggunakanَّ dataَّ numerik,َّ dimulaiَّ dariَّ tahapَّ

pengumpulanَّdata,َّinterpretasiَّterhadapَّdataَّyangَّdiperoleh,َّhinggaَّpenyajianَّhasilَّ
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penelitianَّyangَّkesemuanyaَّberbentukَّangkaَّdanَّstatistikَّ(Sugiyono,َّP.َّD.,َّ2019).َّ

Ditinjauَّ dariَّ perspektifَّ pendekatannya,َّ penelitianَّ iniَّ jugaَّ mengaplikasikanَّ

pendekatanَّdeskriptifَّuntukَّmemberikanَّgambaranَّsistematisَّmengenaiَّfenomenaَّ

yangَّ diteliti.َّ Strukturَّ dataَّ yangَّ digunakanَّ dalamَّ penelitianَّ iniَّ merupakanَّ

kombinasiَّ dataَّ runtutَّwaktuَّ (time series)َّ yangَّmencakupَّ rentangَّwaktuَّ tahunَّ

2015َّsampaiَّdenganَّtahunَّ2024,َّdenganَّdataَّderetَّlintangَّ(cross section)َّdariَّlimaَّ

negaraَّ yangَّ tergabungَّ dalamَّ ASEAN-5.َّ Pengolahanَّ dataَّ akanَّ dilaksanakanَّ

denganَّmenggunakanَّsoftware Eviewsَّ12َّuntukَّmelakukanَّestimasiَّnilaiَّkoefisienَّ

korelasiَّmelaluiَّteknikَّanalisisَّregresiَّdataَّpanel.َّ 

3.2.1 Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasiَّvariabelَّmerupakanَّprosesَّpendefinisianَّvariabel-variabelَّ

penelitianَّ keَّ dalamَّ bentukَّ yangَّ dapatَّ diukurَّ danَّ dioperasionalkan.َّ Menurutَّ

Sugiyonoَّ (2019),َّ operasionalisasiَّ variabelَّ adalahَّ unsur-unsurَّ yangَّ terkandungَّ

dalamَّsuatuَّvariabelَّyangَّmengumpulkanَّmakna,َّmenspesifikasikanَّvariabel,َّdanَّ

memberikanَّsuatuَّdefinisiَّoperasionalَّyangَّdiperlukanَّuntukَّmengukurَّvariabelَّ

tersebut.َّ 

Sesuaiَّdenganَّjudulَّpenelitianَّyaituَّ"PengaruhَّKeterbukaanَّPerdagangan,َّ

Inflasi,َّ danَّ PemudaَّNEETَّ terhadapَّ PengangguranَّMudaَّ diَّASEAN-5َّ periodeَّ

2015–2024",َّpenelitiَّmenggunakanَّduaَّkategoriَّvariabel,َّyakniَّsebagaiَّberikut: 

1. VariabelَّDependenَّ(VariabelَّTerikat) 

Menurutَّ Kuncoroَّ (2013),َّ variabelَّ dependenَّ merupakanَّ variabelَّ yangَّ

menjadiَّ fokusَّ utamaَّ dalamَّ sebuahَّ penelitianَّ atauَّ pengamatan.َّ Penelitiَّ

dapatَّ memprediksiَّ atauَّ menjelaskanَّ variabelَّ dalamَّ variabelَّ dependenَّ
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besertaَّ perubahan-perubahanَّ yangَّ terjadiَّ padaَّ variabelَّ tersebut.َّ Dalamَّ

penelitianَّ ini,َّ variabelَّ dependenَّ yangَّ digunakanَّ adalahَّ tingkatَّ

pengangguranَّmudaَّdiَّnegara-negaraَّASEAN-5. 

2. VariabelَّIndependenَّ(VariabelَّBebas) 

MenurutَّKuncoroَّ(2013),َّvariabelَّindependenَّadalahَّvariabelَّyangَّdapatَّ

mempengaruhiَّatauَّmenyebabkanَّperubahanَّdalamَّvariabelَّdependenَّdanَّ

memilikiَّhubunganَّyangَّbersifatَّpositifَّmaupunَّnegatifَّterhadapَّvariabelَّ

dependen.َّVariasiَّ atauَّ perubahanَّ yangَّ terjadiَّ dalamَّ variabelَّ dependenَّ

merupakanَّakibatَّatauَّhasilَّdariَّvariabelَّindependen.َّDalamَّpenelitianَّini,َّ

variabelَّ independenَّ yangَّ digunakanَّ meliputiَّ keterbukaanَّ perdagangan,َّ

inflasi,َّdanَّpemudaَّNEET. 

Berikutَّdisajikanَّoperasionalisasiَّvariabelَّyangَّdigunakanَّdalamَّpenelitianَّini: 

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel 

No Nama Variabel Definisi Operasional Notasi Satuan Skala 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Pengangguranَّ

Muda 

Bagianَّangkatanَّkerjaَّberusiaَّ15-

24َّ tahunَّ tanpaَّ pekerjaanَّ tetapiَّ

tersediaَّ danَّ mencariَّ pekerjaanَّ

yangَّdinyatakanَّdalamَّpersen,َّdiَّ

diَّASEAN-5َّ(2015-2024).َّ 

Y Persen Rasio 

2 Keterbukaanَّ

Perdagangan 

Jumlahَّ eksporَّ danَّ imporَّ barangَّ

danَّ jasa.َّ Indikatorَّ iniَّdinyatakanَّ

sebagaiَّ persentaseَّ Produkَّ

Domestikَّ Brutoَّ (PDB),َّ diَّ

ASEAN-5َّ(2015-2024). 

X1 Persen Rasio 

3 Inflasi Kenaikanَّ tingkatَّ hargaَّ ekonomiَّ

secaraَّ umumَّ danَّ berkelanjutan,َّ

yangَّdiukurَّdenganَّ indeksَّhargaَّ

konsumen,َّ diَّ ASEAN-5َّ (2015-

2024).َّ 

X2 Persen Rasio 

4 PemudaَّNEET Jumlahَّ anakَّ mudaَّ yangَّ tidakَّ

dalamَّpendidikan,َّpekerjaan,َّatauَّ

pelatihanَّ sebagaiَّ persentaseَّ dariَّ

totalَّpopulasiَّpemuda,َّdiَّASEAN-

5َّ(2015-2024). 

X3 Persen Rasio 

Sumberَّ:َّDataَّdiolah 
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3.2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Adapunَّ teknikَّpengumpulanَّdataَّyaituَّdenganَّcaraَّrisetَّ internetَّ (onlineَّ

research)َّ danَّ penelitianَّ kepustakaanَّ (libraryَّ research).َّ Berikutَّ penjelasanَّ jenisَّ

dataَّdanَّsumberَّdataَّdanَّprosedurَّpengumpulanَّdataَّdalamَّpenelitianَّini. 

3.2.2.1 Jenis Data dan Sumber Data  

Jenisَّ dataَّ yangَّ dipergunakanَّ dalamَّ penelitianَّ iniَّ adalahَّ dataَّ sekunderَّ

yangَّ tersusunَّ dalamَّ strukturَّ dataَّ panel.َّ Dataَّ sekunderَّ merupakanَّ dataَّ yangَّ

diperolehَّpenelitiَّ secaraَّ tidakَّ langsungَّdariَّ sumberَّ aslinya,َّmelainkanَّmelaluiَّ

mediaَّperantaraَّatauَّsumberَّyangَّtelahَّmengumpulkanَّdanَّmengolahَّdataَّtersebutَّ

sebelumnya.َّDalamَّkonteksَّpenelitianَّini,َّseluruhَّdataَّyangَّdiperlukanَّdiperolehَّ

dariَّ situsَّ resmiَّWorld Bankَّ yangَّmenyediakanَّbasisَّ dataَّ statistikَّ internasionalَّ

yangَّkredibelَّdanَّdapatَّdipertanggungjawabkan. 

Denganَّ mempertimbangkanَّ berbagaiَّ keunggulanَّ danَّ manfaatَّ yangَّ

ditawarkanَّ olehَّ penggunaanَّ dataَّ panel,َّ makaَّ dalamَّ penelitianَّ iniَّ akanَّ

diimplementasikanَّ pendekatanَّ analisisَّ dataَّ panelَّ dalamَّ upayaَّ melakukanَّ

estimasiَّ terhadapَّ modelَّ penelitianَّ yangَّ telahَّ dirumuskan.َّ Dataَّ panelَّ yangَّ

digunakanَّmerupakanَّhasilَّ penggabunganَّdariَّ dataَّderetَّ berkalaَّ (time series)َّ

yangَّmencakupَّperiodeَّtahunَّ2015َّhinggaَّtahunَّ2024,َّdenganَّdataَّderetَّlintangَّ

(cross section)َّdariَّlimaَّnegaraَّyangَّtermasukَّdalamَّkelompokَّASEAN-5,َّyaituَّ

Bruneiَّ Darussalam,َّ Indonesia,َّ Malaysia,َّ Singapura,َّ danَّVietnam.َّ Kombinasiَّ

keduaَّdimensidataَّiniَّmenghasilkanَّtotalَّ50َّobservasiَّyangَّakanَّdianalisisَّdalamَّ

penelitian.َّ 
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3.2.2.2 Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedurَّ yangَّ ditempuhَّ penelitiَّ dalamَّmemilihَّ objekَّ penelitianَّ adalahَّ

sebagaiَّberikut: 

1. Penelitiَّ melakukanَّ studiَّ literaturَّ denganَّ menelaahَّ berbagaiَّ sumberَّ

kepustakaanَّ baikَّ yangَّ berasalَّ dariَّ buku-bukuَّ referensiَّ maupunَّ mediaَّ

elektronikَّmelaluiَّ situs-situsَّ internetَّ yangَّ terpercayaَّdanَّkredibel,َّ yangَّ

kemudianَّdigunakanَّsebagaiَّlandasanَّdalamَّmenyusunَّkerangkaَّberpikirَّ

penelitian,َّ gunaَّ memperolehَّ pemahamanَّ yangَّ komprehensifَّ sertaَّ

informasiَّ yangَّ relevanَّ mengenaiَّ teori-teoriَّ yangَّ berkaitanَّ eratَّ denganَّ

objekَّyangَّditeliti. 

2. Penelitiَّ mengaksesَّ danَّ mengunjungiَّ situsَّ resmiَّ World Bankَّ untukَّ

mengumpulkanَّdataَّdariَّlimaَّnegaraَّanggotaَّASEANَّyangَّmenjadiَّsampelَّ

penelitian,َّyaitu:َّBruneiَّDarussalam,َّIndonesia,َّMalaysia,َّSingapura,َّdanَّ

Vietnamَّselamaَّperiodeَّtahunَّ2015َّhinggaَّtahunَّ2024. 

3.2.3 Model Penelitian  

 MenurutَّSugiyono,َّP.َّD.َّ(2019),َّmodelَّpenelitianَّmerupakanَّrepresentasiَّ

atauَّgambaranَّdariَّfenomena-fenomenaَّyangَّsedangَّdikajiَّdanَّdianalisisَّdalamَّ

suatuَّ penelitian.َّ Modelَّ penelitianَّ berfungsiَّ sebagaiَّ kerangkaَّ konseptualَّ yangَّ

menjelaskanَّhubunganَّantarَّvariabelَّyangَّditeliti.َّBerdasarkanَّjudulَّpenelitianَّiniَّ

yaituَّ"PengaruhَّKeterbukaanَّPerdagangan,َّ Inflasi,َّdanَّPemudaَّNEETَّ terhadapَّ

PengangguranَّMudaَّdiَّASEAN-5َّperiodeَّ2015–2024",َّmakaَّmodelَّpenelitianَّiniَّ

dirancangَّ untukَّ menganalisisَّ bagaimanaَّ variabel-variabelَّ ekonomiَّ makroَّ danَّ

karakteristikَّ pasarَّ tenagaَّ kerjaَّ mudaَّ mempengaruhiَّ tingkatَّ pengangguranَّ diَّ
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kalanganَّ pemuda.َّ Modelَّ iniَّ menggunakanَّ pendekatanَّ dataَّ panelَّ yangَّ

menggabungkanَّ dimensiَّwaktuَّ (time series)َّ selamaَّ periodeَّ sepuluhَّ tahunَّ dariَّ

2015-2024َّdenganَّdimensiَّantarَّnegaraَّ(cross section)َّyangَّmencakupَّlimaَّnegaraَّ

ASEAN,َّyaituَّBruneiَّDarussalam,َّIndonesia,َّMalaysia,َّSingapura,َّdanَّVietnam. 

3.2.3.1 Model Regresi Data Panel 

Untukَّ mengidentifikasiَّ danَّ menganalisisَّ pengaruhَّ keterbukaanَّ

perdagangan,َّinflasi,َّdanَّpemudaَّNEETَّterhadapَّtingkatَّpengangguranَّmudaَّdiَّ

negara-negaraَّASEAN-5َّperiodeَّ2015-2024,َّpenelitiَّmerumuskanَّmodelَّregresiَّ

dataَّ panelَّ yangَّ sesuaiَّ denganَّ karakteristikَّ dataَّ danَّ untukَّmenjawabَّ rumusanَّ

masalahَّpenelitian.َّModelَّpenelitianَّyangَّakanَّdigunakanَّdalamَّanalisisَّiniَّdapatَّ

dirumuskanَّsebagaiَّberikut: 

Yit = α + β1X1it + β2X2it + β3X3it + εit 

Keteranganَّdariَّmodelَّtersebutَّadalahَّsebagaiَّberikut.َّ 

Y :َّTingkatَّpengangguranَّmudaَّ 

α :َّKonstanta 

β1, β2, β3 :َّKoefisienَّregresiَّdataَّpanel 

X1 :َّKeterbukaanَّperdaganganَّ 

X2 :َّTingkatَّinflasiَّ 

X3 :َّProporsiَّpemudaَّNEETَّ 

i :َّUnitَّcross section,َّ5َّnegaraَّASEAN 

t :َّUnitَّtime series,َّperiodeَّtahunَّ2015-2024 

ε :َّVariabelَّpenggangguَّatauَّerror term 
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3.2.3.2 Estimasi Model Data Panel 

Setidaknyaَّ terdapatَّ3َّ jenisَّpendekatanَّatauَّmodelَّanalisisَّyangَّdapatَّ

digunakanَّ dalamَّmelakukanَّ estimasiَّ denganَّmenggunakanَّ dataَّ panel,َّ yaituَّ

modelَّcommon effectَّ(CEM),َّmodelَّfixed effectَّ(FEM),َّdanَّmodelَّrandom effectَّ

(REM).َّ Pemilihanَّ modelَّ yangَّ tepatَّ sangatَّ pentingَّ untukَّ memastikanَّ hasilَّ

estimasiَّyangَّakuratَّdanَّdapatَّdiinterpretasikanَّdenganَّbaik.َّ 

3.2.3.2.1 Model Common Effect (Pooled Ordinary Least Squares) 

Modelَّ commonَّ effectَّ merupakanَّ pendekatanَّ yangَّ palingَّ sederhanaَّ

dalamَّmelakukanَّestimasiَّterhadapَّdataَّpanel.َّPendekatanَّiniَّdilakukanَّdenganَّ

caraَّ mengkombinasikanَّ atauَّ menggabungkanَّ dataَّ time seriesَّ danَّ dataَّ crossَّ

sectionَّmenjadiَّ satuَّkesatuanَّ (Widarjono,َّ2009).َّDataَّgabunganَّ iniَّkemudianَّ

diperlakukanَّsebagaiَّ suatuَّkesatuanَّpengamatanَّ tunggalَّ tanpaَّmemperhatikanَّ

atauَّmembedakanَّ perbedaanَّ antarَّ waktuَّ danَّ perbedaanَّ antarَّ individuَّ dalamَّ

prosesَّ estimasiَّ modelَّ denganَّ menggunakanَّ metodeَّ Ordinary Least Squaresَّ

(OLS).َّ Metodeَّ iniَّ dikenalَّ jugaَّ denganَّ sebutanَّ estimasiَّ common effectَّ atauَّ

pooled regression.َّDalamَّpendekatanَّiniَّtidakَّdipertimbangkanَّadanyaَّdimensiَّ

individuَّmaupunَّdimensiَّwaktu,َّsehinggaَّterdapatَّasumsiَّbahwaَّperilakuَّdataَّ

antarَّ individuَّ adalahَّ samaَّ atauَّ homogenَّ dalamَّ berbagaiَّ periodeَّ waktuَّ

pengamatan.َّ 

3.2.3.2.2 Model Fixed Effectَّ 

Modelَّfixed effectَّmerupakanَّpendekatanَّyangَّmengestimasiَّdataَّpanelَّ

denganَّmenggunakanَّvariabelَّdummyَّuntukَّmenangkapَّadanyaَّperbedaanَّnilaiَّ

interceptَّantarَّunitَّcross sectionَّdanَّatauَّantarَّwaktuَّ(Widarjono,َّ2009).َّUntukَّ
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mengatasiَّ heterogenitasَّ yangَّ mungkinَّ terjadiَّ antarَّ unitَّ observasi,َّ yangَّ

dilakukanَّ dalamَّ modelَّ dataَّ panelَّ iniَّ adalahَّ denganَّ memasukkanَّ variabelَّ

dummyَّkeَّdalamَّspesifikasiَّmodelَّuntukَّmengizinkanَّterjadinyaَّperbedaanَّnilaiَّ

parameterَّ interceptَّ yangَّberbeda-beda,َّ baikَّ lintasَّ unitَّ cross sectionَّmaupunَّ

lintasَّwaktuَّ(time series).َّPendekatanَّdenganَّmemasukkanَّvariabelَّdummyَّiniَّ

dikenalَّdenganَّ sebutanَّmodelَّ efekَّ tetapَّ (fixed effect model)َّ atauَّ seringَّ jugaَّ

disebutَّsebagaiَّLeast Square Dummy Variableَّ(LSDV).َّKarakteristikَّutamaَّdariَّ

modelَّiniَّadalahَّnilaiَّslopeَّatauَّkoefisienَّregresiَّtetapَّkonstanَّatauَّsamaَّantarَّ

individuَّ danَّ antarَّwaktu,َّ namunَّ nilaiَّ interceptَّ berbedaَّ atauَّ bervariasiَّ antarَّ

individu.َّ 

3.2.3.2.3 Model Random Effect 

Dimasukkannyaَّ variabelَّ dummyَّ diَّ dalamَّ spesifikasiَّ modelَّ fixed effectَّ

bertujuanَّuntukَّmewakiliَّketidaktahuanَّpenelitiَّ tentangَّmodelَّyangَّsebenarnyaَّ

atauَّuntukَّmenangkapَّkarakteristikَّspesifikَّdariَّsetiapَّunitَّobservasiَّ(Widarjono,َّ

2009).َّ Namunَّ demikian,َّ pendekatanَّ iniَّ jugaَّ membawaَّ konsekuensiَّ terhadapَّ

berkurangnyaَّ derajatَّ kebebasanَّ (degree of freedom)َّ dalamَّ model,َّ yangَّ padaَّ

akhirnyaَّ dapatَّ mengurangiَّ efisiensiَّ estimasiَّ parameterَّ yangَّ dihasilkan.َّ

Permasalahanَّ iniَّ dapatَّ diatasiَّ denganَّmenggunakanَّ pendekatanَّ alternatifَّ yangَّ

memasukkanَّ perbedaanَّ karakteristikَّ individuَّ danَّ waktuَّ keَّ dalamَّ komponenَّ

variabelَّ gangguanَّ atauَّ error term,َّ yangَّdikenalَّ sebagaiَّmetodeَّ random effect.َّ

Random effectَّmengacuَّpadaَّvariasiَّyangَّ terjadiَّantaraَّunitَّatauَّ individuَّyangَّ

diamatiَّyangَّsifatnyaَّacakَّdanَّberubahَّdariَّwaktuَّkeَّwaktu.َّDiَّdalamَّmodelَّini,َّ

estimasiَّdataَّpanelَّdilakukanَّdenganَّasumsiَّbahwaَّvariabelَّgangguanَّmungkinَّ
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salingَّberhubunganَّantarَّwaktuَّdanَّantarَّindividu,َّnamunَّperbedaanَّkarakteristikَّ

iniَّdiperlakukanَّsebagaiَّbagianَّdariَّkomponenَّerrorَّyangَّbersifatَّrandom.َّ 

3.2.3.3 Pemilihan Model Data Panel 

Untukَّ menentukanَّ modelَّ yangَّ palingَّ tepatَّ danَّ sesuaiَّ denganَّ

karakteristikَّdataَّpenelitian,َّterdapatَّbeberapaَّprosedurَّpengujianَّstatistikَّyangَّ

dapatَّdilakukan.َّPengujianَّ iniَّdilakukanَّsecaraَّbertahapَّdanَّsistematisَّuntukَّ

memastikanَّbahwaَّmodelَّyangَّdipilihَّmemberikanَّhasilَّestimasiَّyangَّpalingَّ

efisienَّdanَّkonsisten. 

3.2.3.3.1 Uji Chow (Chow Test) 

UjiَّChowَّdilakukanَّuntukَّmenentukanَّmodelَّyangَّterbaikَّantaraَّmodelَّ

common effectَّdenganَّmodelَّfixed effectَّdalamَّmengestimasiَّdataَّpanel.َّPengujianَّ

iniَّmenggunakanَّ tingkatَّ signifikansiَّ (α)َّ sebesarَّ 5%َّ atauَّ 0,05.َّ Hipotesisَّ yangَّ

digunakanَّdalamَّujiَّChowَّadalahَّsebagaiَّberikut: 

a) H0َّ:َّModelَّterbaikَّadalahَّCommon Effect Model.َّ 

b) H1:َّModelَّterbaikَّadalahَّFixed EffectَّModel. 

Kriteriaَّpengujianَّyangَّdigunakanَّdalamَّujiَّchowَّadalahَّsebagaiَّberikut: 

a) H0َّditolakَّ:َّJikaَّnilaiَّprobabilitasَّlebihَّkecilَّdariَّnilaiَّαَّ=َّ5%َّatauَّ0.05. 

b) H1َّditolakَّ:َّJikaَّnilaiَّprobabilitasَّlebihَّbesarَّdariَّnilaiَّαَّ=َّ5%َّatauَّ0.05. 

3.2.3.3.2 Uji Hausman (Hausman Test) 

UjiَّHausmanَّdilakukanَّuntukَّmenentukanَّmodelَّyangَّterbaikَّantaraَّmodelَّ

fixed effectَّ denganَّmodelَّ random effectَّ dalamَّmelakukanَّ estimasiَّ dataَّ panel.َّ

Dalamَّmelakukanَّ ujiَّ hausmanَّ diperlukanَّ asumsiَّ bahwaَّ jumlahَّ kategoriَّ crossَّ

sectionَّatauَّunitَّindividuَّlebihَّbesarَّdaripadaَّjumlahَّtotalَّvariabelَّbebasَّtermasukَّ
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konstantaَّyangَّterdapatَّdalamَّspesifikasiَّmodel.َّPengujianَّiniَّjugaَّmenggunakanَّ

tingkatَّsignifikansiَّ(α)َّsebesarَّ5%.َّHipotesisَّyangَّdigunakanَّdalamَّujiَّhausmanَّ

adalahَّsebagaiَّberikut:َّ 

a) H0َّ:َّModelَّterbaikَّadalahَّRandom Effect Model.َّ 

b) H1:َّModelَّterbaikَّadalahَّFixed Effect Model. 

Kriteriaَّ pengujianَّ yangَّ digunakanَّ dalamَّ ujiَّ hausmanَّ adalahَّ sebagaiَّ

berikut:َّ 

a) H0َّditolakَّ:َّJikaَّnilaiَّprobabilitasَّlebihَّkecilَّdariَّnilaiَّαَّ=َّ5%َّatauَّ0.05. 

b) H1َّditolakَّ:َّJikaَّnilaiَّprobabilitasَّlebihَّbesarَّdariَّnilaiَّαَّ=َّ5%َّatauَّ0.05. 

3.2.3.3.3 Uji Lagrange Multiplier (Lagrange Multiplier Test) 

UjiَّLagrangeَّMultiplierَّdilakukanَّdalamَّkondisiَّtertentu,َّyaituَّketikaَّhasilَّ

ujiَّchowَّmenunjukkanَّbahwaَّmodelَّyangَّpalingَّtepatَّadalahَّcommon effectَّmodel,َّ

sementaraَّhasilَّujiَّhausmanَّmenunjukkanَّbahwaَّmodelَّyangَّpalingَّtepatَّadalahَّ

random effect model.َّ Diَّ sampingَّ itu,َّ ketikaَّ hasilَّ ujiَّ chowَّ danَّ ujiَّ hausmanَّ

memberikanَّindikasiَّyangَّberbedaَّatauَّbertentangan,َّmakaَّdiperlukanَّujiَّlagrangeَّ

multiplierَّ untukَّ menentukanَّ modelَّ manaَّ yangَّ palingَّ tepatَّ digunakanَّ dalamَّ

mengestimasiَّ dataَّ panel,َّ yaituَّ antaraَّ common effect modelَّ danَّ random effectَّ

model.َّ Hipotesisَّ yangَّ digunakanَّ dalamَّ ujiَّ lagrangeَّ multiplierَّ adalahَّ sebagaiَّ

berikut:َّ 

c) H0َّ:َّModelَّterbaikَّadalahَّCommon Effect Model.َّ 

d) H1:َّModelَّterbaikَّadalahَّRandom Effect Model. 

Kriteriaَّ pengujianَّ yangَّ digunakanَّdalamَّujiَّ lagrangeَّmultiplierَّ adalahَّ sebagaiَّ

berikut: 



64 
 

 
  

c) H0َّditolakَّ:َّJikaَّnilaiَّprobabilitasَّlebihَّkecilَّdariَّnilaiَّαَّ=َّ5%َّatauَّ0.05. 

d) H1َّditolakَّ:َّJikaَّnilaiَّprobabilitasَّlebihَّbesarَّdariَّnilaiَّαَّ=َّ5%َّatauَّ0.05. 

3.2.3.4 Uji Asumsi Klasik 

Setelahَّ menentukanَّ modelَّ terbaikَّ melaluiَّ serangkaianَّ ujiَّ pemilihanَّ

model,َّlangkahَّselanjutnyaَّadalahَّmelakukanَّpengujianَّterhadapَّasumsi-asumsiَّ

klasikَّyangَّmendasariَّmodelَّregresi.َّPengujianَّasumsiَّklasikَّiniَّpentingَّuntukَّ

memastikanَّ bahwaَّ hasilَّ estimasiَّ yangَّ diperolehَّ bersifatَّ BLUEَّ (Best Linear 

Unbiased Estimator),َّyaituَّestimatorَّyangَّtidakَّbias,َّkonsisten,َّdanَّefisien.َّ 

3.2.3.4.1 Uji Normalitas (Normality Test) 

Ujiَّnormalitasَّdigunakanَّuntukَّmengujiَّ apakahَّdistribusiَّ frekuensiَّ dariَّ

dataَّyangَّdiamatiَّmengikutiَّpolaَّdistribusiَّnormalَّatauَّtidakَّ(Ghozaliَّ&َّRatmono,َّ

2017).َّSuatuَّmodelَّ regresiَّ dikatakanَّmemenuhiَّ asumsiَّnormalitasَّ apabilaَّdataَّ

residualَّ menyebarَّ diَّ sekitarَّ garisَّ diagonalَّ danَّ mengikutiَّ arahَّ garisَّ diagonalَّ

tersebutَّpadaَّnormal probability plot.َّSebaliknya,َّapabilaَّdataَّresidualَّmenyebarَّ

jauhَّ dariَّ garisَّ diagonalَّ atauَّ tidakَّ mengikutiَّ arahَّ garisَّ diagonal,َّ makaَّ dapatَّ

disimpulkanَّ bahwaَّ modelَّ regresiَّ tidakَّ memenuhiَّ asumsiَّ normalitas.َّ Untukَّ

mengujiَّ apakahَّ suatuَّdataَّberdistribusiَّnormalَّ atauَّ tidak,َّdapatَّdigunakanَّalatَّ

statistikَّJarque-Beraَّ(JB-Test)َّyangَّtersediaَّdalamَّoutputَّsoftwareَّEviews. 

Kriteriaَّ pengujianَّ normalitasَّ denganَّmenggunakanَّ statistikَّ Jarque-Beraَّ

padaَّoutputَّEviewsَّdenganَّmenggunakanَّtarafَّsignifikanَّ(α)َّ=َّ5%َّadalahَّsebagaiَّ

berikut: 

a) ApabilaَّnilaiَّJBَّhitungَّlebihَّkecilَّdariَّnilaiَّchi-squareَّtabel,َّatauَّapabilaَّ

nilaiَّprobabilitasَّJBَّTestَّ lebihَّbesarَّdariَّ tarafَّnyataَّ(α)َّ=َّ5%َّatauَّ0,05,َّ
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makaَّdataَّtersebutَّtidakَّmempunyaiَّmasalahَّnormalitasَّatauَّdenganَّkataَّ

lainَّdataَّberdistribusiَّnormal,َّyangَّberartiَّlolosَّujiَّnormalitas.َّ 

b) Sebaliknya,َّapabilaَّnilaiَّJBَّhitungَّlebihَّbesarَّdariَّnilaiَّchi-squareَّtabel,َّ

atauَّapabilaَّnilaiَّprobabilitasَّJBَّTestَّlebihَّkecilَّdariَّtarafَّnyataَّ(α)َّ=َّ5%َّ

atauَّ0,05,َّmakaَّdataَّtersebutَّmempunyaiَّmasalahَّnormalitasَّatauَّdenganَّ

kataَّ lainَّ dataَّ tidakَّ berdistribusiَّ normal,َّ yangَّ berartiَّ tidakَّ lolosَّ ujiَّ

normalitas.َّ 

3.2.3.4.2 Uji Multikolinearitas (Multicollinearity Test) 

Ujiَّ multikolinearitasَّ dilakukanَّ untukَّ mengujiَّ apakahَّ diَّ dalamَّ modelَّ

regresiَّyangَّdiestimasiَّterdapatَّkorelasiَّyangَّtinggiَّatauَّsempurnaَّantarَّvariabelَّ

bebasَّ atauَّ variabelَّ independenَّ yangَّ dimasukkanَّ dalamَّmodelَّ regresiَّ tersebutَّ

(Ghozaliَّ &َّ Ratmono,َّ 2017).َّ Modelَّ regresiَّ yangَّ baikَّ seharusnyaَّ tidakَّ terjadiَّ

korelasiَّ yangَّ tinggiَّ atauَّ sempurnaَّ antarَّ variabelَّ bebas,َّ atauَّ denganَّ kataَّ lainَّ

variabelَّ independenَّ harusَّ salingَّ independenَّ satuَّ samaَّ lain.َّ Sebuahَّ modelَّ

persamaanَّregresiَّdinyatakanَّmengalamiَّgangguanَّmultikolinearitasَّapabilaَّnilaiَّ

koefisienَّ determinasiَّ (R-squared)َّ yangَّ dihasilkanَّ cukupَّ tinggi,َّ namunَّ hanyaَّ

sedikitَّatauَّbahkanَّtidakَّadaَّsamaَّsekaliَّvariabelَّbebasnyaَّyangَّsignifikanَّsecaraَّ

statistikَّpadaَّpengujianَّt-statistikَّparsial.َّ 

Pengujianَّmultikolinearitasَّ iniَّdilakukanَّmenggunakanَّmetodeَّVariance 

Inflation Factorَّ (VIF),َّ yaituَّ denganَّ melihatَّ seberapaَّ besarَّ variansَّ koefisienَّ

regresiَّ mengalamiَّ inflasiَّ akibatَّ adanyaَّ korelasiَّ antarَّ variabelَّ bebas.َّ Kriteriaَّ

untukَّ mendeteksiَّ adaَّ tidaknyaَّ multikolinearitasَّ dalamَّ modelَّ menurutَّ jikaَّ

menggunakanَّVariance Inflation Factorَّ(VIF)َّadalahَّsebagaiَّberikut: 
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a) ApabilaَّnilaiَّnilaiَّVIFَّmasing-masingَّvariabelَّindependenَّlebihَّbesarَّdariَّ

10,َّmakaَّdapatَّdisimpulkanَّbahwaَّterdapatَّmasalahَّmultikolinearitas.َّ 

b) Sebaliknya,َّ apabilaَّ nilaiَّ nilaiَّ VIFَّ masing-masingَّ variabelَّ independenَّ

lebihَّkecilَّdariَّ10,َّmakaَّdapatَّdisimpulkanَّbahwaَّmodelَّterbebasَّmasalahَّ

multikolinearitas.َّ 

3.2.3.4.3 Uji Heteroskedastisitas (Heteroscedasticity Test) 

Ujiَّ heteroskedastisitasَّ dilakukanَّ untukَّ mengujiَّ apakahَّ dalamَّ modelَّ

regresiَّ terdapatَّ ketidaksamaanَّ variansَّ dariَّ residualَّ padaَّ satuَّ pengamatanَّ keَّ

pengamatanَّ lainnya.َّ Modelَّ regresiَّ yangَّ baikَّ adalahَّ modelَّ diَّ manaَّ terdapatَّ

kesamaanَّvariansَّresidualَّdariَّsatuَّpengamatanَّdenganَّpengamatanَّyangَّlain,َّatauَّ

kondisiَّ iniَّ disebutَّ denganَّ istilahَّ homoskedastisitas.َّ Sebaliknya,َّ jikaَّ variansَّ

residualَّ berbedaَّ antarَّ pengamatan,َّ makaَّ terjadiَّ heteroskedastisitas,َّ yangَّ akanَّ

mengakibatkanَّ estimasiَّ menjadiَّ tidakَّ efisienَّ meskipunَّ masihَّ tidakَّ biasَّ danَّ

konsistenَّ(Ghozaliَّ&َّRatmono,َّ2017). 

Untukَّ mengujiَّ terjadiَّ atauَّ tidaknyaَّ heteroskedastisitasَّ dalamَّ model,َّ

dilakukanَّ pengujianَّ denganَّ menggunakanَّ ujiَّ Glejser.َّ Ujiَّ Glejserَّ dilakukanَّ

denganَّmeregresikanَّnilaiَّabsolutَّresidualَّterhadapَّvariabelَّindependen.َّKriteriaَّ

pengambilanَّkeputusanَّdalamَّujiَّGlejserَّadalahَّdenganَّmelihatَّnilaiَّprobabilitasَّ

dariَّkoefisienَّregresiَّsebagaiَّberikut:َّ 

a) Jikaَّ nilaiَّ probabilitasَّ (P-value)َّ lebihَّ besarَّ dariَّ 0,05,َّ makaَّ dapatَّ

disimpulkanَّbahwaَّtidakَّterjadiَّmasalahَّheteroskedastisitasَّdalamَّmodel,َّ

atauَّdenganَّkataَّlainَّmodelَّbersifatَّhomoskedastis.َّ 
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b) Sebaliknya,َّ jikaَّ nilaiَّ probabilitasَّ (P-value)َّ lebihَّ kecilَّ dariَّ 0,05,َّ makaَّ

dapatَّdisimpulkanَّbahwaَّterjadiَّmasalahَّheteroskedastisitasَّdalamَّmodel. 

3.2.3.5 Uji Statistik 

Setelahَّ melakukanَّ pengujianَّ terhadapَّ asumsiَّ klasik,َّ tahapَّ selanjutnyaَّ

adalahَّmelakukanَّpengujianَّterhadapَّkelayakanَّmodelَّdanَّsignifikansiَّpengaruhَّ

variabelَّ independenَّ terhadapَّ variabelَّ dependen.َّ Pengujianَّ iniَّ meliputiَّ ujiَّ

signifikansiَّ parsialَّ (ujiَّ t),َّ ujiَّ signifikansiَّ simultanَّ (ujiَّ F),َّ danَّ pengukuranَّ

kemampuanَّ modelَّ dalamَّ menjelaskanَّ variasiَّ variabelَّ dependenَّ (koefisienَّ

determinasi). 

3.2.3.5.1 Uji t (Pengujian Secara Parsial) 

Ujiَّ tَّ atauَّ ujiَّ signifikansiَّ parsialَّ digunakanَّ untukَّ mengetahuiَّ apakahَّ

masing-masingَّ variabelَّ independenَّ berpengaruhَّ secaraَّ signifikanَّ terhadapَّ

variabelَّdependenَّsecaraَّindividualَّatauَّparsial,َّdenganَّmengasumsikanَّvariabelَّ

independenَّlainnyaَّdianggapَّkonstanَّ(Ghozaliَّ&َّRatmono,َّ2017).َّSesuaiَّdenganَّ

konteksَّ penelitianَّ ini,َّmakaَّ ujiَّ tَّ digunakanَّuntukَّmengujiَّ apakahَّketerbukaanَّ

perdagangan,َّinflasi,َّdanَّpemudaَّNEETَّsecaraَّparsialَّmempunyaiَّpengaruhَّyangَّ

signifikanَّterhadapَّtingkatَّpengangguranَّmudaَّdiَّnegara-negaraَّASEAN-5.َّDalamَّ

melakukanَّpengujianَّsecaraَّindividualَّmakaَّdigunakanَّstatistikَّt,َّdimanaَّnilaiَّtَّ

hitungَّdapatَّdiperolehَّdenganَّformulaَّsebagaiَّberikut: 

𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝛽𝑖 

 𝑠𝑒(𝛽𝑖)
 

Dimana:َّ 

βَََََََّّّّّّّ:َّKoefisienَّregresiَّ 

se(β)َّ:َّStandart errorَّkoefisienَّregresi 



68 
 

 
  

Adapunَّperumusanَّhipotesisَّuntukَّpengujianَّparsialَّdalamَّpenelitianَّiniَّ

adalahَّsebagaiَّberikut: 

a) H0:َّβiَّ≤ 0;َّi=2,3َّinflasiَّdanَّpemudaَّNEETَّtidakَّberpengaruhَّpositifَّterhadapَّ

pengangguranَّmudaَّdiَّ5َّnegaraَّanggotaَّASEAN.َّ 

H1:َّ βi>0;َّ i=2,3َّ inflasiَّ danَّ pemudaَّ NEETَّ berpengaruhَّ positifَّ terhadapَّ

pengangguranَّmudaَّdiَّ5َّnegaraَّanggotaَّASEAN.َّ 

b) H0:َّ β1َّ >َّ 0َّ Artinyaَّ keterbukaanَّ perdaganganَّ tidakَّ berpengaruhَّ negatifَّ

terhadapَّpengangguranَّmudaَّdiَّ5َّnegaraَّanggotaَّASEAN.َّ 

H1:َّ β1َّ <َّ 0َّArtinyaَّ keterbukaanَّ perdaganganَّ berpengaruhَّ negatifَّ terhadapَّ

pengangguranَّmudaَّdiَّ5َّnegaraَّanggotaَّASEAN. 

Adapunَّkriteriaَّpengujianَّyangَّdigunakanَّdalamَّujiَّstatistikَّt,َّyaitu:َّ 

a) Apabilaَّ t-hitungَّ <َّ t-tabel,َّ makaَّ H0َّ tidakَّ ditolak,َّ artinyaَّ bahwaَّ variabelَّ

independenَّ secaraَّ individualَّ tidakَّ berpengaruhَّ signifikanَّ terhadapَّ variabelَّ

dependen.َّ 

b) َّApabilaَّt-hitungَّ>َّt-tabelَّmakaَّH0َّditolak,َّartinyaَّvariabelَّindependenَّsecaraَّ

individualَّberpengaruhَّsignifikanَّterhadapَّvariabelَّdependen. 

Selainَّmenggunakanَّnilaiَّt-hitungَّdalamَّmelakukanَّpengujianَّparameterَّ

secaraَّ individualَّ (ujiَّ t)َّ dapatَّ jugaَّ dilakukanَّ denganَّmenggunakanَّ pendekatanَّ

nilaiَّ probabilitas.َّDenganَّhipotesisَّyangَّ telahَّdirumuskanَّ sebagaimanaَّdiَّ atas,َّ

tingkatَّkepercayaanَّyangَّdigunakanَّdalamَّpenelitianَّiniَّadalahَّ95%َّatauَّdenganَّ

tarafَّ signifikansiَّ sebesarَّ 5%َّ (αَّ =َّ 0,05).َّ Makaَّ dasarَّ kriteriaَّ pengambilanَّ

keputusanَّyangَّdigunakanَّadalahَّsebagaiَّberikut: 
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a) Apabilaَّnilaiَّprobabilitasَّlebihَّkecilَّ(<)َّdariَّtarafَّsignifikansiَّ(probabilityَّ

<َّα),َّmakaَّH0َّditolak.َّHalَّiniَّmengandungَّartiَّbahwaَّvariabelَّindependenَّ

secaraَّ individualَّ berpengaruhَّ signifikanَّ terhadapَّ variabelَّ dependenَّ

denganَّarahَّsesuaiَّhipotesisَّyangَّdiajukan. 

b) Apabilaَّnilaiَّprobabilitasَّlebihَّbesarَّ(>)َّdariَّtarafَّsignifikansiَّ(probabilityَّ

>َّα),َّmakaَّH0َّtidakَّdapatَّditolak.َّHalَّiniَّmengandungَّartiَّbahwaَّvariabelَّ

independenَّ secaraَّ individualَّ tidakَّ berpengaruhَّ signifikanَّ terhadapَّ

variabelَّdependen. 

3.2.3.5.2 Uji F (Pengujian Secara Bersama-Sama) 

UjiَّFَّatauَّujiَّsignifikansiَّsimultanَّdigunakanَّuntukَّmenunjukkanَّapakahَّ

keseluruhanَّvariabelَّindependenَّyangَّdimasukkanَّdalamَّmodelَّsecaraَّbersama-

samaَّ berpengaruhَّ signifikanَّ terhadapَّ variabelَّ dependenَّ (Ghozaliَّ &َّ Ratmono,َّ

2017).َّ Sesuaiَّ denganَّ konteksَّ penelitianَّ ini,َّ makaَّ ujiَّ Fَّ digunakanَّ untukَّ

mengetahuiَّ apakahَّketerbukaanَّperdagangan,َّ inflasi,َّ danَّpemudaَّNEETَّsecaraَّ

bersama-samaَّatauَّsimultanَّmempunyaiَّpengaruhَّyangَّsignifikanَّterhadapَّtingkatَّ

pengangguranَّmudaَّdiَّnegara-negaraَّASEAN-5. 

Perumusanَّhipotesisَّuntukَّpengujianَّsimultanَّadalahَّsebagaiَّberikut: 

a) H0:َّ β = 0َّ makaَّ keterbukaanَّ perdagangan,َّ inflasi,َّ pemudaَّ NEETَّ tidakَّ

berpengaruhَّsignifikanَّterhadapَّpengangguranَّmudaَّdiَّ5َّnegaraَّanggotaَّ

ASEAN.َّ 

b) H1:َّ β ≠ 0َّ makaَّ keterbukaanَّ perdagangan,َّ inflasi,َّ pemudaَّ NEETَّ

berpengaruhَّ positifَّ signifikanَّ terhadapَّ pengangguranَّmudaَّ diَّ 5َّ negaraَّ

anggotaَّASEAN.َّ 
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KriteriaَّpengambilanَّkeputusanَّdalamَّujiَّFَّadalahَّsebagaiَّberikut:َّ 

a) ApabilaَّnilaiَّF-hitungَّ lebihَّbesarَّ(>)َّdariَّnilaiَّF-tabel,َّmakaَّH0َّditolak.َّ

Berdasarkanَّ konteksَّ penelitianَّ ini,َّ halَّ tersebutَّ berartiَّ bahwaَّ secaraَّ

bersama-samaَّ keterbukaanَّ perdagangan,َّ inflasi,َّ danَّ pemudaَّ NEETَّ

berpengaruhَّ signifikanَّ terhadapَّ tingkatَّ pengangguranَّ mudaَّ diَّ negaraَّ

ASEAN-5.َّ 

b) Sebaliknya,َّapabilaَّnilaiَّF-hitungَّlebihَّkecilَّ(<)َّdariَّnilaiَّF-tabel,َّmakaَّH0َّ

tidakَّdapatَّditolak.َّBerdasarkanَّkonteksَّpenelitianَّini,َّhalَّtersebutَّberartiَّ

bahwaَّsecaraَّbersama-samaَّketerbukaanَّperdagangan,َّinflasi,َّdanَّpemudaَّ

NEETَّtidakَّberpengaruhَّsignifikanَّterhadapَّtingkatَّpengangguranَّmudaَّdiَّ

negaraَّASEAN-5. 

Selainَّ menggunakanَّ perbandinganَّ nilaiَّ F-hitungَّ denganَّ F-tabel,َّ

pengambilanَّkeputusanَّjugaَّdapatَّdilakukanَّdenganَّmelihatَّnilaiَّprobabilitasَّF-

statistik,َّdenganَّkriteriaَّsebagaiَّberikut.َّ 

a) Jikaَّnilaiَّprobabilitasَّ lebihَّkecilَّ َّ (<)َّdariَّ0,05,َّmakaَّdapatَّdisimpulkanَّ

bahwaَّsecaraَّbersama-samaَّketerbukaanَّperdagangan,َّinflasi,َّdanَّpemudaَّ

NEETَّ berpengaruhَّ signifikanَّ terhadapَّ tingkatَّ pengangguranَّ mudaَّ diَّ

negaraَّASEAN-5.َّ 

b) Sebaliknya,َّ jikaَّ nilaiَّ probabilitasَّ lebihَّ besarَّ (>)َّ dariَّ 0,05,َّ makaَّ dapatَّ

disimpulkanَّbahwaَّsecaraَّbersama-samaَّketerbukaanَّperdagangan,َّinflasi,َّ

danَّ pemudaَّ NEETَّ tidakَّ berpengaruhَّ signifikanَّ terhadapَّ tingkatَّ

pengangguranَّmudaَّdiَّnegaraَّASEAN-5.َّ 


